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ABSTRAK  

 

Darmawansa, 2017. Penggunaan Metode Hypnosis Learning with Music 

Terhadap Hasil Belajar Murid Dalam  Menulis Puisi  pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Sulfasyah 
dan Aliem Bahri. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah penggunaan metode 
Hypnosis Learning with Music dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam 
menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo 
Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 

Penelitian yang dilakukan adalah termasuk penelitian eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui Efektifitas penggunaan Metode Hypnosis Learning 

with Music terhadap hasil belajar murid dalam  menulis puisi  pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. Subjek penelitian ini adalah murid kelas V SD sebanyak 15 orang 
yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 9 orang perempuan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan dengan melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan (pre test, treatment dan post test), analisis, dan temuan 
setelah diperoleh berupa data kuantitatif hasil belajar murid, maka selanjutnya 
dilakukan analisis deskriptif dan uji t-tes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Metode hypnosis 

learning with music dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam  menulis puisi  
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. Hal tersebut terlihat dari perbandingan antara nilai 
pre test dan post test. Nilai rata- rata pre test yang diperoleh sebesar 52,2 nilai rata-
rata tersebut berada pada interval 0-54 yang  termasuk dalam kategori sangat 
rendah. Sedangkan nilai rata-rata post test yang diperoleh yaitu sebesar 70,8 yang 
berada pada interval 65-79 yang berarti berada pada kategori sedang. Selain itu juga 
digunakan perhitungaan uji t- tes. Hasil penelitian diperoleh, tHitung = 4,36 dan tTabel 

= 4,073. Maka tHitung ≥ tTabel atau 4,36 ≥ 4,073. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan metode Hypnosis 

Learning with Music dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam menulis puisi 
pada pembelajaran bahasa Indonesia murid Kelas V SD Inpres Ulo Panincong 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 

Kata Kunci:  metode hypnosis learning with music, hasil belajar menulis puisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbagai upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan formal 

maupun pendidikan nonformal. Hal ini terbukti melalui upaya pemerintah dalam 

pemberantasan buta huruf dengan melalui kelompok belajar di tiap-tiap desa. 

Demikian uga dalam masalah kurikulum dan bahan ajar terus dilakukan perbaikan-

perbaikan. Terakhir keseriusan pemeritah dalam memperbaiki mutu pendidikan, 

dengan melalui proram Bantuan Operasional Sekolah. Ini semua bertujuan untuk 

meningkatkan pendidikan di Indonesia yang jauh tertinggal dengan negara-negara 

tetangga. 

Berbicara tentang mutu pendidikan, khusunya prestasi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia  perlu ditingkatkan. Bahasa adalah salah satu kebutuhan pokok di 

antara sejumlah  kebutuhan manusia sehari-hari, betapa pentingnya Bahasa sebagai 

alat komunikasi yang primer yang dapat dirasakan oleh setiap pengguna Bahasa. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah, 

mata pelajaran ini penting karena merupakan alat untuk mempelajari pelajaran 

lainnya. Karena itu kemampuan menguasai pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan 

akan semakin tinggi penguasaan pelajaran lainnya.   

Bahasa Indonesia  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang  memiliki  

peranan penting dalam dunia pendidikan. Tahun-tahun pertama disekolah dasar 

merupakan waktu yang sangat penting dalam peningkatan keterampilan 

menggunakan Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru mempunyai peran penting 
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dalam meningkatkan ketrampilan ini. Pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut 

berguna sebagai landasan untuk jenjang tingkat lanjut dan juga upaya untuk 

meningkatkan mutu penggunaan bahasa tersebut. 

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat komponen yaitu: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan tersebut erat sekali 

hubungannya dengan tiga keterampilan lainnya dalam memperoleh keterampilan 

berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang teratur mula-mula 

kita belajar menyimak, atau mendengar, kemudian berbicara, sesudah itu kita 

belajar membaca dan yang terakhir belajar menulis. 

Keterampilan menulis merupakan bagian integral dari pengajaran Bahasa 

Bahasa Indonesia keterampilan  menulis diajarkan dengan tujuan agar murid 

mampu menuangkan gagasan, ide-ide yang ada dalam pkirannya dalam bentuk 

tulisan. Keterampilan menulis perlu adanya perencanaan yang terstruktur, Karena 

merupakan salah satu aspek dari pengajaran Bahasa. Menulis merupkan salah satu 

media untuk berkomunikasi, dimana anak dapat menyampaikan makna, ide, pikiran 

dan perasaannya melalui untaian kata-kata yang bermakna. Penuangan gagasan 

dalam bentuk tulisan atau karya ilmiah sebagai tolak ukur yang mencerminkan 

kemampuan berfikir seseorang. Kemajuan suatu bangsa dan negara dilihat dari 

maju tidaknya komunikasi tulis bangsa dan negara tersebut. 

Rendahnya kemampuan menulis murid diperkirakan banyak faktor yang 

mempengaruhinya, baik itu dari diri sendiri, dari orang tua, dan dari lingkungan 

sekitarnya, dari sarana dan prasarana, dam dari metode yang digunakan guru dalam 

mengajar. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang optimal merupakan salah 

satu penyebab rendahnya keterampilan menulis yang dicapai murid dapat 
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didefenisikan melalui kurangnya optimalnya proses belajar menulis yang diajarkan, 

pemilihan metode dan strategi belajar yang kurang tepat, dan kurangnya 

kesempatan untuk berlatih secara intesif.  

Salah satu bahan pengajaran Bahasa Indonesia yang terdapat dalam 

kurikulum adalah pengajaran sastra. Tujuan pengajaran sastra tidak lain agar murid 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan bersastra. Salah satu aspek yang 

diajarkan dalam pembelajaran sastra adalah menulis puisi. Kemampuan menulis 

puisi merupakan salah satu materi pembelajaran menulis sastra yang diajarkan 

dikelas dan wajib dikuasai oleh murid, tujuanya adalah agar murid dapat 

mengekspresikan pikiran, perasaan, pengalaman, dan imajinasinya melalui 

kegiatan menulis puisi secara kreatif. 

Berdasarkan kegiatan observasi di SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru pada bulan Februari tahun 2017, ditemukan 

beberapa masalah yang timbul dari guru maupun murid kelas V. Dalam 

pembelajaran menulis puisi ini guru hanya membacakan salah satu puisi dalam 

buku paket dan meminta murid untuk menyalin dibuku kemudian membacanya 

didepan kelas, sedangkan murid tidak diberi kesempatan untuk menulis puisi 

dengan bahasa atau kata-katanya sendiri. 

Melihat kondisi tersebut akhirnya ditemukan ide untuk memperbaiki 

pembelajaran tersebut dengan menerapkan metode  Hypnosis Learning with 

Music. Karena dengan musik murid dapat  menimbulkan kenikmatan yang akan 

menjadi rangsangan bagi perilaku lainnya. Usia murid SD merupakan usia yang 

paling kreatif dalam hidup manusia, musik merupakan pemicu kreatifitas. 
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Dari uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Penggunaan 

Metode Hypnosis Learning with Music Terhadap Hasil Belajar Murid 

Dalam Menulis Puisi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD 

Inpres Ulo Pannincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru”. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang terkait dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia yaitu: 

a. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. 

b. Murid kurang mendapat kesempatan untuk menuangkan ide-idenya 

dalam menulis puisi 

c. Hasil belajar yang diperoleh murid rendah. 

d. Masalah tentang rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia pada murid 

kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru akan dipecahkan dengan menerapkan model pembelajaran 

Hypnosis Learning With Music yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dalam penelitian eksperimen 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Masalah tentang rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia pada 

murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabuaten 

Barru akan dipecahkan dengan menerapkan model pembelajaran Hypnosis 

Learning with Music yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dalam 

penelitian. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang mendasar yaitu: Apakah 

penggunaan metode Hypnosis Learning with Music dapat meningkatkan hasil 

belajar murid dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD 

Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang  ingin dicapai pada  penelitian ini adalah:  Untuk mengetahui 

apakah metode Hypnosis Learning with Music dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar murid dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 
E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah  penelitian ini dilaksanakan adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian  ini  dapat  menambah  referensi  pengetahuan  dalam  ruang 

lingkup  Ilmu  Psikologi,  khususnya  di  bidang  Psikologi  Pendidikan  

yang terkait   dengan   penggunaan   hypnoteaching   terhadap   hasil   

belajar   Bahasa Indonesia  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan menambah 

daftar temuan penelitian yang berkaitan dengan pengunaan Hypnosis 

Learning with Music terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia murid 

SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru. Selain itu, untuk berbagi dasar pengetahuan bagi peneliti-
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peneliti lain yang ingin melakukan   penelitian   lanjutan   mengenai   

pengaruh   dari   hypnoteaching terhadap hasil belajar murid. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat: 

1. Bagi Guru 

Untuk menentukan suatu teknik yang kreatif yang dapat  

menunjang keberhasilan pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Bagi Peserta Didik 

Untuk memiliki kemampuan menulis puisi denagn baik dan 

terampil dalam mencipkatan karya sastra terutama puisi. 

3. Bagi sekolah 

Untuk meningkatkan pengetahuan keterampilan menulis 

puisi, dan memberikan sumbangan positif khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melihat efektifitas dari 

hypnoteaching. Untuk kota Medan, ada beberapa peneliti yang telah melihat 

efektifitas dari hypnoteaching terhadap peningkatan hasil belajar murid. Yanti 

(2011) mahasiswa Universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Medan dengan 

judul “Upaya Peningkatan Efektifitas Proses Belajar Mengajar Matematika 

Melalui Teknik Hypnoteaching pada materi Statistika di Kelas XI IPA SMA Swasta 

Prima Kecamatan Percut Sei Tuan” telah melihat efektifitas hypnoteaching untuk 

meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran Matematika. 

Penelitian oleh Agus  (2011),  mahasiswa  Fakultas  Bahasa  dan Sastra telah 

melihat adanya pengaruh penggunaan metode hypnosis learning with music 

pada pembelajaran menulis puisi (eksperimen kuasi terhadap kelas VIII SMP 

Negeri 40 Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Penelitian terbaru juga berhasil membuktikan efektifitas hypnoteaching. 

Penelitian oleh seorang mahasiswa Universitas Pendidikan Indoneisa yaitu Edistria 

(2012)   yang   membuktikan   adanya   pengaruh   penerapan   hypnoteaching   

dalam problem-based-learing (pembelajaran berbasis masalah) terhadap 

kemampuan komunikasi dan berfikir kreatif matematis siswa SMP Negeri 5 

Bandung. Hal yang sama juga dapat dilihat pada Universitas yang sma yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Nabilah (2012) seorang mahasiswa Universitas 
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Pendidikan Indonesia yang telah melihat efektifitas hypnoteaching untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa MTs Nurul Huda   Cikole,   Lembang   pada   mata   

pelajaran   TIK   (Teknik   Informatika   dan Komputer). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini yang menggunakan metode hypnoteaching, akan tetapi pada subjek mata 

pelajaran yang diteliti berbeda. Dengan demikian, salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas V SD 

Inpres Ulo Pannincong Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru adalah dengan 

mengubah metode pembelajaran yang digunakan menjadi metode pembelajaran 

baru yang lebih meningkatkan keaktifan dan daya serap murid yaitu dengan metode 

hypnosis learning with music pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

dalam menulis puisi.  

 

2. Hypnoteaching 

a. Definisi Hypnosis 

Hipnosis berasal dari kata “hypnos” yang merupakan nama dewa tidur 

orang yunani. Kata “hypnosis” pertama kali diperkenalkan oleh James Braid, 

seorang dokter ternama di Inggris yang hidup antara tahun 1975-1860. Pada masa-

masa praktiknya James Braid menggunakan metode hypnosis untuk menggantikan 

fungsi obat bius dalam mengurangi rasa sakit pasien saat menjalani proses 

operasi. Sebelum masa James Braid hypnosis dikenal dengan nama Mesmerism atau 

Magnetism.  Beberapa defenisi hypnosis yang sudah diubah kedalam Bahasa 

Indonesia menjadi hypnosis yaitu sebagai berikut: 

1. Hipnosis adalah tehnik atau praktik dalam mempengaruhi orang lain untuk 

masuk kedalam kondisi trace hypnosis.  
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2. Hipnosis adalah suatu kondisi dimana perhatian menjadi sangat terpusat 

sehingga tingkat sugestibilitas (daya terima saran) meningkat sangat baik 

3. Hipnosis adalah seni berkomunikasi untuk mempengaruhi seseorang 

sehingga mengubah tingkat kesadarannya. Dicapai dengan cara 

menurunnya gelombang otak dari beta menjadi alpha dan theta. 

4. Hipnosis adalah seni komunikasi untuk mengeksplorasi alam bawah sadar. 

5. Hipnosis adalah kondisi kesadaran meningkat. 

Milton H. Ericson dalam Edistria (2012) menyatakan bahwa hypnosis 

adalah komunikasi verbal yang diikuti dengan nonverbal yang persuasif dan 

sugestif kepada seseorang sehingga dia menjadi kreatif kemudian bereaksi sesuai 

dengan sistem nilai dasar spiritual yang dimiliki. Persuasi verbal dapat digunakan 

dalam berbagai ruang lingkup baik dalam hal promosi produk ataupun motivasi 

yang diberikan guru kepada murid dalam proses pembelajaran. Persuasi verbal di 

sekolah dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

memotivasi murid bahwa mereka mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan 

yang mereka cari yaitu prestasi yang terbaik. 

Hypnosis dalam dunia pendidikan tidak sampai mencabut kesadaran 

murid. Mereka tetap sadar, namun sejatinya telah terhipnotis oleh sugesti-sugesti, 

baik berupa kata-kata maupun sikap. Sehingga apa saja yang kita katakan, selalu 

mereka terima dengan baik, tanpa ada interupsi. Inilah yang dinamakan waking 

hypnosis, yaitu ketika sugesti melewati ranah pikiran sadar, tanpa disertai 

ketidaksadaran. Dengan kata lain hypnosis dalam sadar sama artinya dengan kita 

terus-menerus melakukan sugesti kepada seseorang atau murid kita. 
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Menurut Hakim (2011), “hipnosis dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

relaks, fokus atau konsenterasi, yang menjadi ciri khas dari kondisi tersebut dimana 

sensor-sensor panca indera manusia menjadi jauh lebih aktif”.  Syukur (2011) 

berpendapat bahwa Hypnosis adalah cara paling cepat dan efektif untuk masuk ke 

pikiran bawah sadar. Pendapat lain olness, K dalam jurnalnya yang menjelaskan 

bahwa “Hypnosis is a state of awareness, often bot not always associated with 

relaxation. During which the participant can give him or herself suggestions for 

desired changes to which her or she is more likely to respond that when in the usual 

state awareness”. Hipnosis adalah suatu keadaan sadar, sering tetapi tidak selalu 

terkait dengan rileksasi, dimana pelaku dapat memberikan saran kepada dirinya 

sendiri untuk menginginkan perubahan yang lebih cenderung untuk menanggapi 

ketika dalam keadaan sadar. 

b. Definisi Hypnoteaching 

John Gruzelier, (Psikolog dari Imperial College di London) melakukan riset 

menggunakan FMRI, sebuah alat untuk mengetahui aktivitas otak. Gruzelier 

menemukan bahwa seseorang yang berada dalam keadaan terhipnosis, aktivitas 

didalam otaknya meningkat khususnya dibagian otak yang berpengaruh terhadap 

proses berfikir tingkat tinggi dan perilaku. Dia menyebutkan bahwa manusia 

mampu melakukan hal-hal yang dia sendiri tidak berani memimpikannya, sehingga 

hipnosis sangat berdampak dalam memotivasi dan meningkatkan kinerja pada 

proses belajar mengajar, hipnosis atau hypnoteaching juga baik untuk memotivasi 

murid, meningkatkan kemapuan berkonsenterasi, kepercayaan diri, kedisiplinan 

dan keorganisasian. 
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Hypnoteaching merupakan cara mengajar yang unik, kreatif sekaligus 

imajinatif yang dapat membuat murid merasa nyaman dalam proses belajar 

mengajar, sejak   pelajaran   dimulai   hingga   pelajaran   diakhiri.   Hypnoteaching 

merupakan perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan pikiran bawah 

sadar. Yustisia (2012) menyatakan bahwa hypnoteaching merupakan metode 

pembelajaran yang dalam menyampaikan materi, guru memakai Bahasa-bahasa 

bawah sadar yang bisa menumbuhkan ketertarikan tersendiri kepada peserta didik. 

Hypnoteaching menurut Mansur (2015) adalah metode pembelajaran yang sangat 

persuasive dan sugestif dengan tujuan agar peserta didik mudah memahami materi 

pembelajaran. Hypnoteaching juga menawarkan proses pembelajaran lewat 

pendekatan sugestif-psikologis yang sedikit banyak lebih mengesankan ketimbang 

proses pembelajaran dengan satu jurus saja. 

Hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dengan jalan memberikan 

sugesti agar para murid menjadi lebih cerdas (Nurcahyo, 2011). Selanjutnya, 

hypnoteaching menurut Hajar (2012) adalah penyajian materi pelajaran yang 

menggunakan bahasa- bahasa bawah sadar yang menimbulkan sugesti murid 

untuk berkonsentrasi secara penuh pada ilmu yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang pengertian hypnoteaching, 

dapat disimpulkan bahwa hypnoteaching adalah cara mengajar yang unik, kreatif 

sekaligus imajinatif yang dapat membuat murid merasa nyaman dalam proses 

belajar mengajar, sejak pelajaran dimulai hingga pelajaran diakhiri yang dilakukan 

dengan menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar yang menimbulkan sugesti 

murid untuk berkonsentrasi secara penuh pada ilmu yang disampaikan oleh guru. 

 



12 

 

 

 

c. Penerapan Hipnosis Dalam Mengajar (Hypnosis in Teaching) 

Menurut Hakim (2011), ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan 

guru untuk melakukan hypnoteaching, antara lain: 

1) Relaksasi 

Setiap proses belajar mengajar  dimulai  dengan  kesan  pertama  yang 

menyenangkan. Suasana santai dan menyegarkan membuat critical area murid. 

Untuk menuju ke kondisi relaksasi murid menurut Hakim (2011), hal yang dapat 

dilakukan guru adalah: 

a) Suasana Kelas, artinya sebelum proses belajar mengajar dimulai guru telah 

mengarahkan murid-murid untuk mengatur ruangan kelas sedemikian rupa 

untuk mendukung suasana belajar mengajar yang baik. Hal ini mencakup 

kebersihan kelas, susunan bangku, penerangan kelas dan faktor-faktor 

lain yang mendukung tercapainya suasana kelas yang kondusif 

b) Penampilan Guru, penampilan seorang guru mewakili sikap, kepercayan 

diri, nilai, karakter dan kepribadiannya sebagai sosok yang paling 

berpengaruh didalam   kelas.   Penampilan   sangat   berpengaruh   terhadap   

keberhasilan seorang guru dalam mengubah persepsi murid dalam menilai 

proses belajar mengajar. Penampilan guru meliputi cara berpakaian, warna 

pakaian, aroma tubuh, hingga kerapian rambut guru. 

c) Kalimat Pembuka,  seorang  guru  sebaiknya  memilih  dan  menggunakan 

sebuah kalimat pembuka (termasuk soal cerita) yang dapat menenangkan 

murid, bukan memberikan sebuah ketegangan kepada murid. 
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2) Mendapatkan Perhatian 

Sebelum   proses   pembelajaran   dilaksanakan, seorang   guru   sudah   harus 

membekali diri dengan menyiapkan sesuatu yang dapat ditampilkan didepan murid 

sehingga murid menjadi tertarik dan terfokus terhadap pelajaran, sehingga murid 

sejenak dapat melupakan hal-hal lain yang ada dipikirannya yang tidak ada 

hubungannya dengan pelajaran yang akan dilaksanakan. Hal ini dapat berupa 

mengawali   pelajaran   dengan doa, menyamakan   gerakan   maupun tampilan 

media pembelajaran yang menarik perhatian murid. 

3) Membangun Tema 

Tentukan sebuah tema yang menarik dalam setiap proses pembelajaran 

untuk menggugah semangat dan rasa ingin tahu murid akan materi yang akan 

disampaikan. Tema ini dapat berupa frase maupun kalimat menarik yang 

merupakan pancingan kepada pikiran bawah sadar murid untuk memasuki 

gelombang pikiran alpha. 

4) Menampilkan Struktur dan Peraturan 

Saat akan memulai proses pembelajaran, guru memberikan peta 

pembelajaran secara general, kemudian secara detail. Tujuannya agar sebelum 

pelajaran dimulai, murid sudah memiliki gambaran dipikirannya mengenai apa 

yang akan dipelajarinya. Peraturan serta sanksi terhadap pelanggarannya perlu 

diterapkan agar pikiran bawah sadar murid mampu melingkupi apa yang 

seharusnya menjadi fokus/pusat perhatiannya selama proses belajar mengajar. 

5) Membangun Hubungan (Building Rapport) 

Seorang guru yang terlalu keras atau over discipline sering membuat 

kondisi murid tidak nyaman dalam proses belajar mengajar. Hal ini merupakan 
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salah satu alasan mengapa gelombang pikiran murid sulit berpindah dari beta ke 

alpha. Membangun hubungan yang dimaksud disini dapat dilakukan dengan teknik- 

teknik seperti breathing (menarik nafas bersama-sama), mirroring (menyamakan 

gerakan tubuh guru dan murid) maupun penggunaan bahasa-bahasa persuasif 

yang bersifat mengajak agar kata-kata yang disampaikan guru dapat langsung 

didengar oleh pikiran bawah sadar murid. 

Selain itu, pelaksanaan hypnoteaching dalam proses pembelajaran di kelas 

dibuat semenarik mungkin tetapi tetap menjaga kualitas penyampaian materi 

pelajaran. Hakim (2011), menjelaskan ada 6 langkah hipnosis dalam meningkatkan 

kualitas belajar mengajar dalam kelas yang dikenal dengan istilah M.A.S.T.E.R 

(Mind, Acquiring the fact, Search out meaning, Trigger the memory, Exhibit, 

Reflect). 

Langkah-langkah hypnoteaching di atas dapat diuraikan sebagai berikut; 

a) Langkah 1:  Mind (menciptakan ketenangan dalam berfikir) 

Guru memulai pelajaran dengan mempersiapkan  segala hal  yang 

mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar 

mengajar memperhatikan hal-hal yang mendukung agar materi dapat 

diterima dan bertahan lama di memori murid yaitu dengan terciptanya 

ketenangan pikiran. Hal ini termasuk proses relaksasi, pengaturan suasana 

kelas hingga penampilan dan kalimat-kalimat yang digunakan oleh guru. 

Hal ini ditegaskan Hakim (2011) dengan 3 langkah membangun kedekatan 

antara guru dan murid yaitu; mirroring, eye contact, dan verbal agreement. 
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b) Langkah 2:  Acquiring The Fact (memperoleh fakta) 

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan semenarik mungkin. Murid 

memerlukan contoh-contoh dan fakta dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat menegaskan materi sehingga dapat bertahan lama di memori. Hal ini 

dapat dioptimalkan dengan cara penjelasan materi yang disertai dengan 

contoh-contoh yang nyata, relevan dan dekat dengan kehidupan murid. 

c) Langkah 3:  Search Out The Meaning (menemukan arti yang sebenarnya) 

Guru memberikan analogi dan penjelasan yang realistis terhadap maksud 

dan tujuan dari setiap materi pelajaran. Dengan demikian pikiran murid 

menerima dan memahami maksud dari setiap materi yang diterangkan. 

d)  Langkah 4:  Trigger The Memory (memicu memori murid) 

Guru membangkitkan membuka kesempatan tanya jawab dalam setiap sub- 

materi yang disampaikan. Cara penyampaian materi harus mampu 

membangkitkan rasa keingintahuan murid dengan memicu keinginan 

mereka untuk bertanya.  Hal ini dapat dilakukan dengan penyampaian 

materi dengan optimalisasi media pembelajaran yang menarik. 

e) Langkah 5:  Exhibit (memeragakan) 

Pada langkah ini guru melakukan prakting langsung. Guru menunjuk murid 

untuk memeragakan materi yang baru disampaikan atau dengan melatih 

soal-soal yang membantu murid memahami dan mendalami materi. 

Sebuah ujian atau latihan soal dapat mencerminkan keandalan murid dalam 

memeragakan apa yang telah ia pelajari. 
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f) Langkah 6:  Reflect (merefleksikan apa yang telah dipelajari) 

Guru menyimpulkan dan merefleksikan materi pelajaran yang baru 

diterangkan. Hal itu memudahkan murid untuk mengingat dan memahami 

materi pelajaran yang baru ia peroleh. 

Menjalankan ke-enam langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran 

hynoteaching diatas akan memberikan dampak yang luar biasa dalam proses 

pembelajaran didalam kelas, karena kelas akan menjadi aktif dan menyenangkan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Hypnoteaching 

Menurut yustisia (2012) ada beberapa kelebihan dari metode hypnoteahing, 

yaitu: 

1) Peserta didik bisa berkembang sesuai dengan minat dan potensi yang 

dimilikinya. 

2) Guru bisa menciptakan proses pembelajaran yang beragam sehingga tidak 

membosankan bagi peserta didik. 

3) Proses pembelajaran akan lebih dinamis 

4) Tercipta interaksi yang baik antar guru dan peserta didik. 

5) Materi yang disajikan mampu memusatkan perhatian peserta didik. 

6) Materi dikuasai peserta didik sehingga mereka lebih termotovasi untuk 

belajar. 

7) Banyak terdapat proses pemberian keterampilan selama pembelajaran  

8) Proses pembelajaran bersifat aktif 

9) Peserta didik lebih bisa berimajinasi dan berfikir secara kreatif 

10) Pemantauan guru akan peserta didik menjadi lebih intensif 
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11) Disebabkan oleh suasana rileks dan menyenagkan, hal ini membuat peserta 

didik merasa senang dan bersemangat ketika mengikuti pembelajaran. 

Sedangkan kekurangan dari metode hypnoteaching yaitu: 

1) Banyak peserta didik yang berada dalam suatu kelas, mengakibatkan guru 

merasa kesulitan untuk memberikan perhatian satu persatu kepada peserta 

didik 

2) Para guru perlu belajar dan berlatih untuk menerapkan metode ini 

3) Metode hypnoteaching masih tergolong dalam metode baru dan belum 

banyak dipakai oleh para guru di Indonesia. 

4) Kurang tersedianya sarana dan prasarana di sekolah yang bias mendukung 

penerapan metode pembelajaran hypnoteaching. 

Dilihat dari kekurangan-kekurangan di atas, tampak bahwa peran guru 

sangat besar ketika akan menerapkan pembelajaran  dengan metode hypnoteaching. 

Oleh sebab itu para guru wajib untuk belajar dan berlatih supaya menguasai metode 

ini dan dapat menerapkan pada anak-anak di kelas dengan baik. 

3. Hasil Belajar 

a. Belajar 

Cakupan jenis belajar meliputi hal-hal  yang bersifat pengetahuan, 

keterampilan maupun belajar menyikapi nilai-nilai yang diperoleh seseorang 

melalui pergaulan. Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku. 
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Menurut Slameto (2013) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sedangkan menurut Suyono dan Harianto (2012) Belajar adalah 

suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, peningkatan 

keterampialn, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian. Selain 

itu Gagne (dalam Suprijono, 2013) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 

disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Tujuan 

kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang pengertian belajar, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku, baik yang 

menyangkut kebiasaan, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terjadi pada diri 

seseorang   serta   diperoleh   dari   pengalamannya   melalui   proses   belajar   

yang mengubahnya dari tidak tahu menjadi tahu dalam pencapaian tujuan 

instruksional khusus. 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid setelah 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar bergantung kepada proses belajar yang 

dialami oleh murid.   Menurut Sardiman (2011) hasil belajar  merupakan perubahan 

tingkah laku atau penampilan, serta rangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.. Hasil belajar merupakan 

suatu   puncak proses belajar. Hasil  belajar merupakan  kemampuan yang 

diperoleh seseorang setelah melakukan proses belajar.  
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Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Menurut Suprijono (2013). Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil 

pembelajaran yang dikategorisasikan oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut 

diatas tidak terlihat secara fragmentasi atau terpisah, melainkan komprehensif. 

murid pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami murid. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir 

dari proses kegiatan belajar mengajar yang dilihat melalui daya serap murid yaitu 

perubahan pada kognitif, afektif dan konatif sebagai pengaruh pengalaman belajar 

yang dialami murid terhadap materi tertentu yang telah diajarkan. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2013), faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar, yaitu: 

1. Faktor Intern 

a) Faktor Jasmaniah 

1) Faktor Kesehatan 

Seseorang dapat belajar dengan baik dalam kondisi kesehatan yang 

baik. Proses belajar megajar akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu. 

2) Cacat Tubuh 

Keadaan cacat tubuh berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di 

sekolah. Murid yang mengalami cact tubuh sebaiknya belajar pada 
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lembaga pendidikan khusus dan dibantu dengan alat bantu untuk       

mengurangi pengaruh kecacatannya. 

b) Faktor Psikologis 

1) Intelegensi 

Murid yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 

dalam belajar dibandingkan dengan murid murid dengan tingkat 

intelegensi rendah. 

2) Perhatian 

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik murid harus mempunyai 

perhatian terhadap bahan ajar. 

3) Minat  

Minat dan ketertarikan murid akan mendorong murid untuk belajar 

dengan baik dan bersungguh-sungguh. 

4) Bakat 

Bakat adalah kemampuan dalam belajar. Murid yang memiliki bakat 

dalam belajar akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

5) Motif 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan hal-hal yang dapat menjadi 

pendorong sehingga murid lebih bersemangat dalam mencapai tujuan 

tertentu 

6) Kematangan 

Kematangan merupakan fase dalam pertumbuhan seseorang dimana 

alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
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7) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk member respon atau bereaksi.  

c) Faktor Kelelahan 

Kelelahan dapat dibagi menjadi dua yaitu kelelahan fisik seperti 

tubuh yang lunglai dan kelelahan rohani seperti bosan dan lesu. 

2. Faktor Ekstern 

a) Faktor Keluarga 

1) Cara Orangtua Mendidik  

Orangtua yang tidak memperhatikan pendidikan anak dapat membuat 

anak tidak berhasil dalam belajar. 

2) Relasi Antar Anggota Keluarga  

Demi kelancaran belajar dan keberhasilan anak dalam belajar perlu 

diciptakan relasi yang baik dalam keluarga. 

3) Suasana Rumah  

Anak dapat belajar dengan baik dalam keadaan suasana rumah yang 

kondusif dan tenang. 

4) Keadaan Ekonomi  

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, maka kebituhan pokok 

anak kurang terpenuhi dan akan mengganggu proses belajar anak. 

5) Pengertian Orang tua 

Proses belajar anak membutuhkan pengertian orangtua untuk tidak 

mengganggu anak saat belajar dengan tugas-tugas rumah. 
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6) Latar Belakang  

KebudayaanTingkat pendidikan atau budaya dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. 

b) Faktor Sekolah 

1) Metode Mengajar 

Metode mengajar ceramah membuat murid menjadi bosan, mengantuk, 

pasif dan hanya mencatat 

2) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 

murid. 

3) Relasi Guru dengan Murid 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dan murid. Oleh sebab itu 

relasi diantara keduanya harus terjalin dengan baik. 

4) relasi Murid dengan Murid 

Relasi yang baik antarmurid perlu agar memberikan pengaruh yang 

positif terhadap belajar murid 

5) Disiplin Sekolah 

Kedisiplinan sekolah berlaku untuk guru dalam mengajar dan murid 

dalam mematuhi tata tertib sekolah. 

6) Alat Pelajaran 

Alat yang digunakan guru saat mengajar akan meningkatkan kualitas 

bahan ajar yang akan berpengaruh positif terhadp hasil belajar murid 
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7) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu yang ditetapkan sekolah untuk kegiatan 

belajar baik pagi maupun siang. 

8) Standar Pelajaran di atas Ukuran 

Pelajaran di atas ukuran standar akan membuat murid merasa kurang 

mampu dan takut terhadap guru.  

9) Keadaan Gedung 

Kelayakan gedung akan berpengaruh terhadap baik buruknya proses 

belajar mengajar di kelas. 

10) Metode Belajar 

Metode belajar yang tepat akan efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar murid. 

11) Tugas Rumah 

Tugas rumah boleh saja diberikan tetapi tidak berlebihan sehingga 

murid masih memliliki waktu untuk melakukan kegiatan yang lainnya. 

c) Faktor Masyarakat 

1) Kegiatan Murid dalam Bermasyarakat 

Perlu kiranya membatasi kegiatan murid dalam bermasyarakat agar 

tidak mengganggu kegiatan belajarnya. 

2) Mass Media 

Mass media seperti bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, komik, 

dan lain-lain perlu disaring untuk tidak mengganggu proses belajar 

anak. 
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3) Teman Bergaul 

Pengaruh dari teman bergaul biasanya lebih cepat masuk kedalam 

jiwanya, untuk itu sebaiknya pilihlah teman bergaul yang baik. 

4) bentuk Kehidupan Masyarakat 

Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, 

memiliki kebiasaan yang tidak baik akan berpengaruh buruj terhadap 

murid. 

Selain itu, faktor lain juga dielaskan oleh Djamarah (2011) yang 

menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor dari luar individu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Djamarah (2011) adalah 

sebagai berikut: 

1) Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Tercapainya tujuan sama halnya dengan 

keberhasilan pengajaran. 

2) Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu kepada murid 

dengan kepribadian dan latar belakang masing-masing. Guru yang tidak 

berlatar belakang pendidikan keguruan akan banyak menemukan masalah di 

kelas. 

3) Murid 

Murid adalah unsur manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar yang dilihat dari hasil kegiatan yaitu keberhasilan dalam belajar. 
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4) Kegiatan Pengajaran 

Kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru berpengaruh terhadap hasil 

belajar murid.  Strategi penggunaan metode mengajar sangat menentukan 

kualitas hasil belajar.  Hasil belajar yang dihasilkan dengan metode ceramah 

tidak akan sama dengan hasil belajar yang dihasilkan dengan metode lainnya. 

5) Bahan dan Alat Evaluasi 

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam kurikulum yang 

sudah dipelajari oleh murid guna kepentingan ulangan. 

6) Suasana Evaluasi 

Selain faktor tujuan, guru, murid, kegiatan pengajaran, serta bahan dan alat 

evaluasi, faktor suasana evaluasi juga berpengaruh terhadap keberhasilan 

murid dalam belajar. Factor ini meliputi sikap dan gerak-gerik murid selama 

proses evaluasi berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan dari kedua tokoh di atas dapat diketahui bahwa ada 

banyak hal   yang berpengaruh terhadap  tinggi  rendahnya  hasil  belajar  murid 

bergantung pada faktor internal dan eksternal yaitu sekolah yang meliputi 

lingkungan belajar,  guru,  cara  mengajar,  metode  pembeajaran,  frekuensi  

pemberian  tugas, suasana kelas, metode pembelajaran yang digunakan, dll. 

4. Dinamika Hubungan Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang kita gunakan sehari-hari. Bahasa 

Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang 

pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas, bahkan 

sampai Perguruan tinggi. Selain itu, bahasa Indonesia merupakan satu mata 

pelajaran yang wajib dan menjadi syarat penentu murid untuk lulus Ujian Nasional. 
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Untuk tingkat SD, nilai UAN bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia masih lebih rendah bila dibandingkan   dengan   mata   

pelajaran   bahasa   Inggris   dan   matematika.   Hasil wawancara dengan salah satu 

guru dan murid menunjukkan bahwa rendahnya nilai bahasa Indonesia dikarenakan 

metode pembelajaran yang digunakan guru di sekolah pada proses pembelajaran. 

Adapun metode yang digunakan guru pada saat mengajar adalah metode ceramah. 

Konsentrasi murid akan menurun dengan cepat setelah ia mendengarkan ceramah 

lebih dari dua puluh menit secara terus menerus. Dengan menurunnya konsentrasi 

murid saat belajar akan menurunkan  daya  serap  murid  terhadap  materi  yang  

disampaikan. Pembelajaran dengan metode ceramah secara terus menerus dan 

tidak kreatif akan membuat murid menjadi pasif (Taniredja,2011). 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar murid adalah 

metode pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran yang efektif dan aktif 

akan mampu meningkatkan hasil belajar murid, sebaliknya jika metode yang 

digunakan adalah metode yang tidak menuntut murid untuk aktif dan kreatif maka 

sesuai dengan hasil wawancara akan didapat hasil belajar yang tidak memuaskan. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, menunjukkan bahwa nilai bahasa 

Indonesia masih tergolong rendah terkait dengan metode pembelajaran   yang   

digunakan   guru   saat   mengajar.   Metode   yang   mampu meningkatkan 

motivasi serta  membuat  murid  menjadi  aktif  dalam  proses  belajar adalah dengan 

metode hypnoteaching (Hajar, 2012). 
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B. Kerangka Pikir 

 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 

yang penting. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam hasil belajar adalah dari 

metode pembelajaran yang digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar anak 

karena metode pembelajaran sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam 

belajar. Pada pembelajaran menggunakan metode hypnosis learning with music 

terjadi kesepakatan antara murid tentang aturan-aturan dalam berkolaborasi. 

Masalah yang dipecahkan bersama akan disimpulkan bersama. Peran guru hanya 

sebagai fasilitator yang mengarah-kan murid untuk mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode hypnosis learning with music dapat 

menarik perhatian murid sehingga mereka aktif dalam proses pembelajaran. Serta 

dapat meningkatkan hasil belajar murid. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode hypnosis learning with music dapat meningkatkan hasil belajar 

murid dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis dapat dirumuskan bahwa 

penggunaan hypnosis learning with music dapat meningkatkan hasil belajar murid 

dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo 

Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian strategi yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian dan 

menjawab masalah yang diteliti. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen.  Menurut Arikunto (2013) metode eksperimen adalah 

penelitian yang sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, 

kemudian diteliti bagaimana akibatnya. Dengan kata lain, eksperimen adalah suatu 

cara untuk menari hubungan sebab-akibat (hubungan kausal) antara dua factor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan factor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan 

dengan maksud untuk melihat sebab akibat. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode Hypnosis 

Learning with Music dalam pembelajaran menulis puisi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan model one group 

pretest posttest design, yaitu penelitian yang dilaksanakan pada satu kelas tanpa 

menggunakan kelas control atau kelas pembanding yang dipilih secara total 

sampling. Karena setiap murid/kelas mempunyai karakteristik yang berbeda-beda 

dalam tingkat pemahamannya, sehingga kelas eksperimen tidak dapat 

dibandingkan dengan kelas control. Meskipun perlakukan yang diberikan sama, 

tingkat pemahaman yang dicapai akan beragam disetiap kelasnya. 

29 
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B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variable penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Variable bebas, pada penelitian ini adalah penggunaan metode Hypnosis 

Learning with Music 

b. Variable terikat, pada penelitian ini adalah kemampuan menulis 

2. Desain penelitian 

Desain penelitian one group pretest and posttest design ini diukur dengan 

menggunakan pretest yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan posttest yang 

dilakukan setelah diberi perlakuan. Skema one group pretest posttest design 

ditunjukkan sebagai berikut: 

 
Keterangan:  
01 : Pretest sebelum mendapatkan perlakuan 
X : Variable bebas atau perlakuan dengan mengguakan metode 

hypnosis learning with music 

02  : Postest setelah mendapat perlakuan 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek penelitian. Untuk memperoleh data 

penelitian, diperlukan sumber data. Dalam setiap penelitian harus selalu 

berhadapan dengan objek yang diteliti. Maka dalam hal ini peneliti 

Pretest Variable bebas Posttest 

01 X 02 
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menentukan populasi penelitian adalah adalah semua murid Kelas V. 

Perincian jumlah murid dalam kelas adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Rincian Jumlah Siswa Kelas V SD Inpres Ulo Pannincong 

No Kelas Jumlah murid 

1 V 15 

Sumber : Tata Usaha SD Inpres Ulo Panincong 

Dari tabel di atas diketahui jumlah seluruh murid Kelas V adalah 15 

murid sebagai populasi. Dari populasi tersebut dilakukan penyampelan. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas V SD Inpres 

Ulo Panincong dengan jumlah 15 orang, murid perempuan sebanyak 9 

orang dan laki-laki sebanyak 6 orang.  

Penentuan sampel pada penelitian ini dengan cara total sampling, 

dengan anggapan bahwa setiap individu atau kelompok dalam populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian serta 

diharapkan unsur subjektivitas dapat dihindari. 

 
D. Defenisi Operasional Variabel 

Hypnosis Learning with Music adalah cara mengajar dilakukan dengan 

menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar yang menimbulkan sugesti murid untuk 

berkonsentrasi secara penuh pada ilmu yang disampaikan oleh guru yang diiringi 

dengan alunan musik yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong yang datanya diperoleh melalui 

observasi pada bulan Februari 2017. 
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Hasil belajar menulis puisi adalah skor perolehan murid dalam 

menggambarkan perasaan, imajinasi, ide atau gagasan mereka yang dituangkan 

kedalam bentuk kata-kata atau kalimat yang indah dan bersajak. Skor perolehan 

murid dalam menulis puisi yang dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD Ulo Panincong diperoleh melalui observasi pada 

bulan Februari 2017. 

E. Instrument Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen evaluasi berupa tes 

menulis puisi yang dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada pertemuan awal pretest 

dan akhir pertemuan posttest. Tes awal pertemuan dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan menilus puisi murid sebelum diberi perlakuan, sedangkan tes pada 

akhir pertemuan dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis murid setelah 

diberikan perlakuan. Tes yang digunakan pada saat awal pertemuan dan akhir 

merupakan kegiatan tes yang sama yaitu menulis puisi. 

Peningkatan kemampuan menulis puisi murid dengan menggunakan 

metode Hypnosis Learning with Music, dapat diketahui dengan diadakan 2 kali tes. 

Tes pertama yaitu pretes, murid menulis puisi tidak menggunakan media Hypnosis 

Learning with Music. Tes kedua yaitu posttes. Penilaian tes menulis puisi ini 

didasarkan analisis terhadap hakikat dan metode puisi yang meliputi penilaian tema, 

diksi, imaji, Bahasa figurative atau gaya Bahasa dan rasa (terlampir).  

 
F. Tehnik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes. Tes adalah 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
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keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, hal yang diukur adalah kemampuan 

menulis puisi dengan menggunakan metode Hypnosis Learning with Music. Oleh 

karena itu, data yang diteliti berupa hasil tes menulis dengan cara menjawab 

pertanyaan. Tes yang digunakan berupa tes tertulis dengan jumlah soal sebanyak 1 

soal berbentuk essai. Soal ini mengenai menulis puisi bebas. Kriteria penilaian soal 

disesuaikan dengan peraturan unsur-unsur pembentuk puisi, seperti tema, rasa, 

amanat, isi, imaji, diksi, majas. Untuk mempermudah penilaian terhadap aspek-

aspek penilaian, maka digunakan skala 1-3. Berikut kriteria penilaian pada 

instrument penilaian. 

Tabel 3.2 Kriteria penilaian dalam menulis pusi 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Rentang Skor Diskriptor 

1 tema Sangat baik (3) Tema puisi tepat dan sesuai dengan 

isi puisi 

Cukup baik (2)  Tema puisi kurang sesuai dengan isi 

puisi 

Kurang baik (1) Tema tidak sesuai dengan isi 

2 Diksi Sangat baik (3) Menggunakan pilihan kata yang 

sesuai, variatif, ekspresif dan 

menimbulkan keindahan 

Cukup baik (2)  • Menggunakan piihan kata yang 
sesuai, variatif tetapi tidak 
ekspresif dan tidak 
menimbulkan keindahan 

• Menggunakan pilihan kata yang 
sesuai, ekspresif tapi tidak 
variatif dan tidak menimbulkan 
keindahan. 
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• Menggunakan pilihan kata yang 
ekspresif  variatif tapi tidak 
menimbulkan keindahan 

Kurang baik (1) • Menggunakan pilihan kata yang 
sesuai tapi tidak variatif, 
ekspresif dan menimbulkan 
keindahan 

• Menggunakan pilihan kata yang 
variatif tapi tidak sesuai 
ekspresif dan menimmbulkan 
keindahan 

• Menggunakan pilihan kata yang 
ekspresif tapi tidak sesuai, 
variatif dan menimbulkan 
keindahan. 

3 Imaji Sangat baik (3) Mengunakan imaji yang terpadu, 

menimbulkan banyak daya imaji, 

menambah efek keidahan puisi, dan 

menambah daya ungkap puisi. 

Cukup baik (2)  • Menggunakan imaji yang 
terpadu, sedikit menimbulkan 
daya imaji tapi tidak menambah 
efek keindahan puisi dan 
menambah daya ungkap puisi 

• Menggunakan imaji yang 
menimbulkan sedikit daya imaji, 
menambah efek keindahan puisi 
tapi tidak menggunakan imaji 
yang terpadu dan tidak 
menambah daya ungkap puisi. 

• Menggunakan imaji yang 
menimbukllkan sedikit daya 
imaji, menambah daya ungkap 
puisi tapi tidak menggunakan 
imaji yang terpadu dan tidak 
menambah keindahan puisi. 
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Kurang baik (1) • Menggunakan imaji yang sedikit 
menimbulkan daya imaji tapi 
tidak menggunakan imaji yang 
terpadu, menambah keindahan 
puisi dan menambah daya 
ungkap puisi. 

• Menggukan imaji yang dapat 
menambah keindahan puisi tapi 
tidak menggunakan imaji yang 
terpadu, sedikit menimbulkan 
imaji yang , dan tidak 
menammbah keindahan puisi. 

• Menggunakan imaji yang dapat 
menambah daya ungkap puisi 
tapi tidak menggunakan imaji 
yang terpadu, sedikit 
menimbulkan imaji dan tidak 
menambah keindahan puisi. 

4 Bahasa 
figurative/gaya 
bahasa 

Sangat baik (3) Sangat banyak menggunakan gaya 
Bahasa dan ekspresif 

Cukup baik (2)  Sedikit dan jarang memnggunakan 
gaya Bahasa dan kurang ekspresif 

Kurang baik (1) • Jarang menggunakan gaya 
Bahasa dan kurang ekspresif 

• Tidak menggunakan gaya 
bahasa 

5 rasa Sangat baik (3) Perasaan puisi menggambarkan 
sikap/ekspresi penyair, memberikan 
kesan yang mendalam dan dapat 
membantu penghayatan puisi bagi 
pembaanya. 

Cukup baik (2)  • Perasaan puisi menggambarkan 
sikap/ekspresi penyair, 
memberikan kesan yang 
mendalam tapi tidak dapat 
membantu penghayatan puisi 
bagi pembacanya. 

• Perasaan puisi menggambarkan 
sikap/ekspresi penyair, 
membantu penghayatan puisi 
bagi pembacanya tapi tidak 
memberikan kesan yang 
mendalam 

• Perasaan puisi membantu 
penghayatan puisi bagi 
pembacanya, memberikan kesan 
yang mendalam tapi tidak 
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menggambarkan sikap/ekpresi 
penyair. 

Kurang baik (1) • Perasaan puisi menggambarkan 
sikap/ekspresi penyair tapi tidak 
memberikan kesan yang 
mendalam dan tidak dapat 
membantu penghayatan puisi 
bagi pembacanya. 

• Perasaan puisi dapat membantu 
penghayatan puisi bagi 
pembacanya tapi tidak 
memberikan kesan yang 
mendalam dan tidak 
menggambarkan sikap/ekspresi 
penyair. 

• Perasaan puisi memberikan 
kesan yang mendalam tapi tidak 
membantu penghayatan puisi 
bagi pembacanya dan tidak 
menggambarkan sikap/ekspresi 
penyair. 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest 

dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut 

dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang 

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Posttest. Pengujian perbedaan nilai 

hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu 

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest 

Posttest Design adalah sebagai berikut: 
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 Adapun langkah-langkah dalam penyusunan analisis data ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberi nilai secara individu 

nilai = ���	 ��	�
�ℎ��
���	  �������
 � 100 % 

 
2. Rata-rata (Mean) 

�̅ = 
∑�
�   

 Keterangan:  

   �̅ = mean ( rata-rata) 
   ∑�       = jumlah nilai seluruh murid 
   n = jumlah murid 
 
 

3. Persentase (%) nilai rata-rata 

� = 
�
�x 100% 

Dimana: 

P = Angka persentase 
f = frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden. 
 
 

4. Kategori tingkat keberhasilan dalam pembelajaran 

Interval Kategori 

0-54 Sangat rendah 

55-64 Rendah 

65-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat tinggi 
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5. Uji- t 

t = 
��

 ∑ !"#
$%$&'(

 

Keterangan : 

 Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

 X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

 X2  = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

 d  = Deviasi masing-masing subjek 

 ∑ )*+ = Jumlah kuadrat deviasi 

  N = Subjek pada sampel 

 
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

                    Md = 
∑ �
�   

Keterangan: 

Md =  Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

 =  Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

N =  Subjek pada sampel. 

b) Mencari harga “ ∑ )*+” dengan menggunakan rumus: 

 ∑ )*+  = ∑ + , %∑ �("
�  

Keterangan : 

∑ )*+ = Jumlah kuadrat deviasi 
 = jumlah dari gain (post test – pre test) 

  N  = subjek pada sampel.  
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c) Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 

 t   = 
��

 ∑ !"#
$%$&'(

 

Keterangan : 

            Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

            X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

            X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

            D = Deviasi masing-masing subjek 

           ∑ )*+ = Jumlah kuadrat deviasi 

 N = Subjek pada sampel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

diuraikan dan dideskripsikan secara rinci tentang penggunaan metode Hypnosis 

Learning with Music terhadap hasil belajar murid dalam menulis puisi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Paninnong Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru.. 

1. Deskripsi Hasil Belajar Menulis Puisi pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SD Inpres Ulo Paninong Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru  sebelum Menggunakan Metode Hypnosis Learning with 

Music  (Pretest) 

Berdasarkan analisis data pretest hasil belajar menulis puisi pada murid 

kelas V SD Inpres Ulo Panincong dengan jumlah murid 15 orang, maka diperoleh 

data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat dketahui hasil 

belajar murid berupa nilai dari kelas V. 

Data hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat diketahui bahwa tidak ada murid yang mampu 

memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi pada pretest yaitu 67 

yang diperoleh 2 murid dan nilai terendah adalah 33 yang diperoleh 2 murid. 

Berdasarkan hal tersebut, maka deskripsi yang lebih jelas dan tersusun rapi 

mulai dari nilai tertinggi menurun ke nilai terendah yang diperoleh murid beserta 

frekuesinya dapat dilihat pada tabel 4.1. Selain itu, pada tabel 4.1 dipaparkan pula 

40 
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data secara umum tentang distribusi nilai, frekuensi, dan persentase hasil belajar 

menulis puisi pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete 

Riaja Kabupaten Barru.  

Tabel 4.1. Distribusi Nilai, Frekuensi, dan Persentase hasil belajar menulis puisi 
pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru sebelum menggunakan metode Hypnosis Learning 

with Music (Pretest) 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 

1. 0-54 Sangat rendah 9 60% 

2. 55-64 Rendah 4 27% 

3. 65-79 Sedang 2 13% 

4. 80-89 Tinggi 0 0% 

5. 90-100 Sangat tinggi 0 0% 

Jumlah 15 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pretest menulis puisi kelas V SD Inpres Ulo 
Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil pretest 

murid sebelum penggunaan metode Hypnosis Learning with Music sebesar 52,2 

dengan skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah. Hal ini berarti murid 
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yang menjadi satuan eksperimen pada umumnya skor Bahasa Indonesia sebelum 

penggunaan metode Hypnosis Learning with Music termasuk kategori rendah.   

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa perolehan nilai murid berada 

pada rentang nilai 30 sampai dengan 70 dari rentang 0 sampai 100 yang 

kemungkinan dapat diperoleh murid. Berdasarkan perolehan nilai beserta 

frekuensinya dapat diketahui tingkat hasil belajar menulis puisi pada murid kelas V 

SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dengan 

melihat tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2  Klasifikasi Nilai murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru (Pretest) 

No. Perolehan Nilai 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Nilai 70 ke atas 0 0 

2     Nilai 70 ke bawah 15 100 

Jumlah 15 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat dikethui bahwa frekuensi dari persentase 

nilai hasil belajar menulis puisi pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru yaitu tidak ada murid yang mendapat 

nilai 70 ke atas. Sedangkan murid yang mendapat nilai 70 ke bawah sebanyak 15 

siswa (100%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan hasil belajar 

Bahasa indonesia dengan materi menulis puisi pada murid kelas V SD Inpres Ulo 

Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum menggunakan 

metode Hypnosis Learning with Music belum memadai karena nilai yang mencapai 

kriteria kemampuan murid yaitu hanya mencapai 13% atau sebanyak 2 murid. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Menulis Puisi pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V SD Inpres Ulo Paninong Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru  setelah Menggunakan Metode Hypnosis Learning with 

Music  (Postest) 

Data hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat diketahui sebagai berdasarkan analisis data 

posttest hasil belajar bahasa Indonesia dengan materi  menulis puisi  pada murid 

kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

dengan jumlah siswa 15 orang, maka diperoleh gambaran yaitu ada 2 murid yang 

mampu memperoleh nilai 87 sebagai nilai maksimal dan nilai terendah adalah 40 

yang diperoleh 1 murid. 

Berdasarkan hal tersebut, maka gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi 

mulai dari nilai tertinggi menurun ke nilai terendah yang diperoleh siswa beserta 

frekuesinya dapat dilihat pada tabel 4.3. Selain itu, pada tabel 4.3 dipaparkan pula 

data secara umum tentang distribusi nilai, frekuensi, dan persentase hasil belajar 

pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru setelah menggunakan metode Hypnosis Learning with Music terhadap 

kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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Tabel 4.3 Distribusi Nilai, Frekuensi, dan Persentase hasil belajar pada murid kelas 
V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
Setelah Menggunakan metode Hypnosis Learning with Music terhadap 
kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
(Posttest) 

 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 

1. 0-54 Sangat rendah 2 13,3% 

2. 55-64 Rendah 1 6,7% 

3. 65-79 Sedang 7 47% 

4. 80-89 Tinggi 5 33% 

5. 90-100 Sangat tinggi 0 0% 

Jumlah 15 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Nilai Posttest Siswa Kelas II 
 

 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil pretest 

murid sebelum penggunaan metode Hypnosis Learning with Music sebesar 52,2 

dengan skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah. Hal ini berarti murid 

yang menjadi satuan eksperimen pada umumnya skor Bahasa Indonesia sebelum 

penggunaan metode Hypnosis Learning with Music termasuk kategori sedang.   
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Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa perolehan nilai murid berada 

pada rentang nilai 40 sampai dengan 86 dari rentang 10 sampai 100 yang 

kemungkinan dapat diperoleh murid. Berdasarkan perolehan nilai beserta 

frekuensinya dapat diketahui tingkat hasil belajar bahasa Indonesia dengan menulis 

puisi pada murid pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete 

Riaja Kabupaten Barru dengan melihat tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Klasifikasi Nilai Siswa (Posttest) 

No. Perolehan Nilai 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 nilai 70 ke atas 7 47 

2  nilai 70 ke bawah 8 53 

Jumlah 15 100 

 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa frekuensi dari 

persentase nilai hasil belajar menulis puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia murid 

pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru setelah menggunakan metode Hypnosis Learning with Music yaitu murid 

yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 7 orang (47%) dari jumlah sampel dan 

yang mendapat nilai di bawah 70  sebanyak 8 orang (53) dari jumlah sampel. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia dengan 

menulis puisi pada murid pada murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru menggunakan metode Hypnosis Learning with 

Music sudah memadai karena beberapa murid mencapai kriteria yang ditetapkan 

sebagai kriteria kemampuan murid yaitu mencapai 47 % atau sebanyak 7 murid. 
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3. Analisis Data Pretest dan Posttest Penggunaan Metode Hypnosis Learning 

with Music Terhadap Hasil Belajar Murid Dalam Menulis Puisi pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres Ulo Panincong 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

Pada bagian ini, dipaparkan penggunaan metode Hypnosis Learning with 

Music  terhadap hasil belajar murid dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru. Uraian penggunaan metode Hypnosis Learning with Music merupakan 

gambaran efektifitras penggunaan metode Hypnosis Learning with Music dalam 

menulis puisi pada pembelajaran bahasa Indonesia. efektifitas tersebut diukur 

berdasarkan perolehan nilai pretest (sebelum tindakan) dan nilai posttest (setelah 

tindakan). Gambaran nilai pretest dan posttest hasil belajar murid dalam menulis 

puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru tampak pada tabel 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4.5 Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar menulis puisi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru  

Jumlah Pretest (∑XI) Jumlah Posttest (∑X2) Jumlah Rentang nilai (∑d) 

738 1062 283 

 

Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat diketahui bahwa jumlah nilai pretest yang 

diperoleh adalah 783 dan jumlah nilai posttest yang diperoleh adalah 1062. Rentang 

antara nilai pretest dan posttest adalah 283 dan jumlah rentang antara nilai pretest 

dan posttest jika dikuadratkan adalah 9273. 
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Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “penggunaan Hypnosis 

Learning with Music dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam menulis puisi 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru”. Untuk mengetahui meningkat atau tidaknya 

penggunaan metode Hypnosis Learning with Music sebelum (pretest) dan setelah 

diberi perlakuan (posttest) digunakan analisis Uji T (t-test) (terlampir). 

a. Menentukan/mencari harga Md (Mean dari perbedaan antara pre test dan post 

test) (terlampir). 

b. Menentukan/mencari harga ∑  )*+ (terlampir). 

c. Menentukan harga T Hitung (terlampir). 

d. Menentukan harga t Tabel (terlampir): 

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikan α = 0,05 dan d.b. = N – 1 = 15 – 1 = 14 (terlampir). 

 
Menentukan Harga T Hitung: 

                            - = .+
 ∑  )*+

/ %/ , 1(
= 18,13

 3709,7315 ×  14
= 18,13

√18.73 = 18,86
4,32 = 4,36 

 t = 4,36 

Berdasarkan tabel t, maka diperoleh t0,05  = 4,073. Setelah diperoleh t Hitung = 

4,36 dan t Tabel = 4,073 maka t Hitung  ≥ t Tabel atau 4,36 ≥ 4,073. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan 

metode Hypnosis Learning with Music terhadap kemampuan menulis puisi  

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia pada murid kelas V SD 

Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
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Dalam pengujian statistik, hipotesis ini dinyatakan sebagai berikut: 

<= : >?@>ABC ≤ >>EFGH lawan <I : >?@>ABC ≥ >>EFGH 
 

Berdasarkan nilai yang diuraikan, terlihat bahwa jumlah nilai dari posttest 

(setelah perlakuan) lebih tinggi dibandingkan pretest (sebelum perlakuan) yang 

diperoleh murid  kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru. Hal ini dapat dilihat pada persentase yang diperoleh oleh siswa 

kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru setelah 

perlakuan (posttest) lebih tinggi yakni mencapai 70,8%. Sedangkan persentase yang 

diperoleh murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru sebelum perlakuan terlihat lebih rendah yakni hanya mencapai 

52,2% saja. Dengan demikian, penggunaan metode Hypnosis Learning with Music 

dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia dalam menulis puisi pada murid 

kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data 

penelitian tentang penggunaan metode Hypnosis Learning with Music terhadap 

hasil belajar murid dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah melihat hasil dari hypnoteaching. Ada beberapa 

peneliti yang telah melihat hasil dari hypnoteaching terhadap peningkatan hasil 

belajar murid pada mata pelajaran Matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yang menggunakan metode hypnoteaching, akan tetapi pada subjek mata pelajaran 
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yang diteliti berbeda. Dengan demikian, salah satu usaha yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas V SD Inpres Ulo 

Pannincong Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur berdasarkan 

ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan sejak awal kegiatan pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran perlu adanya interaksi antara dua belah pihak yaitu 

pengajar (guru) dan murid. Tugas guru tidak hanya memberikan sejumlah informasi 

kepada murid, tetapi mengusahakan agar konsep-konsep yang diajarkan dapat 

tertanam dalam ingatan oleh peserta didik. Hal ini membuat murid memandang 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai pembelajaran yang sulit diingat, materinya 

susah, cenderung membosankan bahkan murid kurang termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal, 

karena murid kurang memahami konsep dan materi-materi yang diajarkan oleh 

guru. Sebenarnya pembelajaran bahasa Indonesia dapat diajarkan dengan berbagai 

model, metode maupun media pembelajaran, agar mempermudah murid dalam 

memahami pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu usaha untuk mengakomodir 

kebutuhan murid dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia, guru 

hendaknya mampu membuat pembelajaran menjadi suatu hal yang menyenangkan 

dan memberikan dampak yang baik pada murid. Pembelajaran bahasa Indonesia 

dapat dikatakan sebagai proses kegiatan yang berkesinambungan dan 

berkelanjutan.  
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1. Hasil Penelitian sebelum Menggunakan Metode Hypnosis Learning with 

Music dalam Menulis Piuisi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Fenomena menunjukkan bahwa pada tes pertama (pretest), murid mengalami 

berbagai kendala sehingga berdampak pada hasil belajar. Tampak sebagian murid 

mengalami kebingungan, hanya tinggal diam, dan kurang bersemangat. 

Menurutnya, hanya melakukan kegiatan duduk, diam, mendengar, mencatat dan 

menghafal, sehingga kurang menarik minat dan membosankan yang akhirnya 

membuat murid mudah lupa terhadap konsep yang telah diberikan. Menurut 

peneliti, murid mengalami kesulitan karena guru jarang menggunakan metode 

sekalipun disekolah terdapat perangkat media namun tidak terbiasa untuk 

melibatkan murid dalam melakukan percobaan sehingga keterampilan murid dan 

guru kurang, seperti perhatian murid, tidak semua murid fokus dalam 

memperhatikan penjelasan karena suasana pembelajaran yang kurang kondusif, 

sebab dilaksanakan pada jam terakhir selain itu komunikasi antara murid dan guru 

yang kurang baik, disertai rasa malu-malu bertanya. 

Fenomena yang dialami murid terhadap hasil belajar  pada pretest tentunya 

berdampak negatif terhadap nilai akhir yang diperoleh. Dapat diketahui bahwa 

frekuensi dan persentase hasil belajar  murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru pada pre-test belum memadai. Dapat 

dinyatakan bahwa frekuensi dan persentase hasil belajar  murid kelas kelas V SD 

Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru pada pre-test, 

yaitu semua murid mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 15 orang (100%) dari 

jumlah sampel. Hal tersebut menunjukkan bahwa perolehan nilai murid di atas 70 

tidak mencapai standar yang ditetapkan oleh sekolah. 
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2. Hasil Penelitian setelah Menggunakan Metode Hypnosis Learning with 

Music Terhadap Hasil Belajar Murid dalam Menulis Puisi  pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Fenomena menunjukkan bahwa murid kurang mengalami kendala sehingga 

berdampak pada hasil belajar murid, tampak semua murid bersemangat dalam 

belajar. Menurutnya, mudah memahami pembelajaran dengan menggunakan 

metode Hypnosis Learning with Music sehingga segala yang diharapkan dari guru 

mudah dipahami. Fenomena lain yang tampak yaitu ketika murid mampu 

mengemukakan pendapatnya serta mampu menjawab pertanyaan berdasarkan 

indikator pencapaian hasil belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa metode 

Hypnosis Learning with Music cocok digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya dalam menulis puisi. 

Fenomena yang dialami murid pada hasil belajar  tersebut setelah 

menggunakan Hypnosis Learning with Music tentunya berdampak positif terhadap 

nilai akhir yang diperoleh. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan persentase 

keterampilan belajar bahasa Indonesia murid setelah menggunakan metode 

hypnosis learning with music dikategorikan memadai. Dapat dinyatakan bahwa 

frekuensi dan persentase hasil belajar  murid kelas V SD Inpres Ulo Panincong 

Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru  setelah menggunakan metode Hypnosis 

Learning with Music, yaitu murid yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 7 orang 

(47%) dari jumlah sampel dan murid yang mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 8 

orang (53%) dari jumlah sampel. Hal tersebut menunjukkan bahwa perolehan nilai 

siswa di atas 70 sudah mencapai standar yang ditetapkan oleh sekolah dan SKBM 
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sekolah. Tingkat persentase keberhasilan tersebut dicapai oleh siswa, yaitu semua 

siswa (7 orang) memperoleh nilai di atas 70 (47%). 

Penggunaan metode Hypnosis Learning with Music terhadap hasil belahar 

murid dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres 

Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, maka tampak pula hasil 

perhitungan uji t. Perbandingan hasil kemampuan pretest dan posttest menunjukkan 

bahwa nilai -KLMN�O sebanyak 4,36 > nilai -MPQRS 4,073. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Jadi, metode Hypnosis Learning with 

Music, dapat diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam menulis 

puisi di kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode Hypnosis Learning with Music dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar murid dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SD Inpres Ulo Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest yang diperoleh murid setelah 

diterapkan metode Hypnosis Learning with Music lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan metode Hypnosis Learning with Music. 

Rata-rata pretest yang diperoleh sebelum diterapkan metode hypnosis learning with 

music yaitu 52,2% namun tidak ada murid yang mendapat nilai 70 ke atas. Setelah 

dilakukan tindakan dengan perlakuan metode Hypnosis Learning with Music, maka 

diperoleh rata-rata nilai posttest 70,8%, dan murid  yang memperoleh nilai di atas 

70 sebanyak 7 orang(47%). Penggunaan metode Hypnosis Learning with Music, 

dapat diketahui berdasarkan perhitungan uji t. Perbandingan hasil kemampuan 

pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai -KLMN�O sebanyak 4,36 > t Tabel = 

4,073. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 

Maka disimpulkan H0 ditolak H1 diterima yang berarti bahwa metode Hypnosis 

Learning with Music dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar murid 

dalam menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Ulo 

Panincong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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B. Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 

1. Metode Hypnosis Learning with Music dapat digunakan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya dalam menulis puisi karena murid mampu 

mengemukakan pendapatnya dan mampu menjawab pertanyaan berdasakan 

indikator pencapaian hasil belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

murid.  

2. Guru dapat menggunakan metode Hypnosis Learning with Music dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia karena metode ini dapat membantu murid  

memahami pelajaran lebih mudah. 

3. Bagi peneliti agar dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan dan dapat lebih 

ditingkatkan. Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

tingkat keterampilan murid dalam menulis puisi dengan menggunakan metode 

Hypnosis Learning with Music. 
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Lampiran 1            

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SD INPRES ULO PANINCONG 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas/Semester : V/I 

Alokasi Waktu : 2 X 45 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 

dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 

 

C. Indikator  

1. Mengidentifikasi obyek yang akan disajikan sebagai bahan menulis puisi 
dengan tepat. 

2. Mampu memilih pilihan kata yang sesuai dengan tema secara tepat 
3. Mampu menulis puisi dengan menggunakan pilihan  kata yang tepat 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran murid diharapkan dapat  

1. Setelah mengamati objek berupa video visualisasi, siswa dapat memnulis 
topik puisi. 

2. Setelah menulis topik puisi berdasarkan video 
3. Murid mampu menyusun katakata yang sesuai dengan objeknya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Menulis puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat 
2. Menyunting sendiri pilihan kata yang ditulis. 

 

F. Metode pembelajaran 

Pemodelan : Hypnosis Learning with Music, Tanya jawab, pelatihan 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran Alokasi 

waktu 

metode 

a. Kegiatan Awal 

1. Mengecek kesiapan murid 
2. Berdo’a/Mengabsen 
3. Apersepsi  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit Tanya 

jawab 

b. Kegiatan Inti 

1. Siswa duduk di bangkunya 
2. Guru membuka sesia awal dengan memberikan 

terapi relaksasi dengan memberikan sugesti 
positif diiringi dengan aluna music klasik 
penyemangat. 

3. Guru menayangkan video visualisasi puisi 
sebagai media  penyampaian penelitian puisi, 
dengan diiringi music klasik dan narasi yang 
bersifat sugestif 

4. murid mengamati objek, mendata objek yang 
akan dijadikan bahan penelitian puisi 

5. mendiskripsikan objek dalam larik puisi 
6. menulis puisi dengan menggnakan pilihan kata 

yang tepat 
7. murid menyajikan puisinya di depan kelas. 

80 menit Hypnosis 

learning 

with music 

Penugasan 

Pelatihan 

c. Kegiatan Penutup 

1. murid dan guru melakukan refleksi dengan 
menanyakan ke murid hambatan yang dihadapi 
dalam menulis puisi 

2. murid menyimpulkan pelajaran 

10 menit Tanya 

jawab 

 

H. Sumber belajar 

Video objek puisi 
Music 
Buku Bahasa Indonesia kelas V 
Laptop 
LCD 
Speaker 
 

I. Penilaian 

1. Kisikisi soal penilaian 
2. Soal penilaian 

Buatlah puisi bebas dengan metode Hypnosis learning with music 
dan amati objek video yang ditayangkan 

3. Penilaian 
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Indikator teknik Instrumen 

1. Mampu mendata 
objek yang akan 
dijadikan bahan 
menulis puisi 

penugasan Datalah objek video visual 
yang disajikan 

2. Mampu menulis 
puisi dengan 
menggunakan 
unsur unsur puisi. 

Penugasan Tulislah puisi dengan unsur 
puisi yang telah dipelajari 

3. Mampu menulis 
puisi dengan 
menggunakan 
pilihan kata yang 
tepat 

Penugasan Tulislah puisi dengan 
menggunakakan pilihan kata 
yang tepat sesuai objek 
videoyang ditayangkan 

 

No Aspek Yang Dinilai Skor Komentar/Alasan 

1 Kesesuaian teman 
dengan isi puisi 

1 2 3  

2 Kesesuaian pillihan 
kata (diksi), bervariasi 
dan selaras 

1 2 3  

3 Imaji dan pencitraan 
(pendengaran, 
penglihatan, perasaan) 

1 2 3  

4 Bahasa figurative 
(Bahasa kiasan dan 
konotatif) 

1 2 3  

5 Rasa (feeling) 1 2 3  
 

Penilaian nilai akhir= TNUSPK VWXY ZRYXSRKP�
TNUSPK VWXY UPWVLUNU × 100 = ⋯ 

 

Makassar, …. Agustus 2017 

Guru Kelas V       Peneliti 

 

 

 

Hj. Sitti Badariah, A.Ma     Darmawansa 

NIP. 196108201983052008      NIM: 10540849413 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN  

PRETES DAN POSTES 

Pretes 

TES MENULIS PUISI 

Bacalah Peunjuk di bawah ini sebelum menulis puisi 

1. Isilah nama dan kelas 
2. Berikan judul pada puisi yang telah dibuat 
3. Buatlah puisi pada kolom berikut, dengan tema bebas yang sesuai dengan 

judulmu. 
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Postes 

TES MENULIS PUISI 

Bacalah Peunjuk di bawah ini sebelum menulis puisi 

1. Isilah nama dan kelas 
2. Berikan judul pada uisi yang telah dibuat 
3. Buatlah puisi pada kolom berikut, dengan tema bebas yang sesuai dengan 

judulmu. 
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Lampiran 3 

DAFTAR HADIR  

KELAS V SD INPRES ULO PANINCONG KECAMATAN TANETE 

RIAJA KABUPATEN BARRU 

No. Nama L/P 
Pertemuan Ke- 

I II III IV V VI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Dimas L √ √ √ - √ √ 

2. Muh. Rian L √ √ √ √ √ √ 

3. Almirah P √ - √ √ √ √ 

4. Muh. Syaky Almalik L √ √ √ √ √ √ 

5. Salsa billah P √ √ √ √ √ √ 

6. Ikhsanul Takwa L √ √ √ √ √ √ 

7. Muh. Ikrar L √ √ √ √ √ √ 

8. Nur Azizah P √ - √ √ √ √ 

9. Zuzeiti P √ √ - √ √ √ 

10. Nursamsi P √ √ √ √ √ √ 

11. Naila Azzurah P √ √ √ - √ √ 

12. Jasmin P √ √ √ √ √ √ 

13. Ayuindah Lestari P √ √ √ √ √ √ 

14. Khusnatul Syafika P √ √ √ √ √ √ 

15.  Muh. Nabil  L √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 4 

HASIL ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST 

Teknik untuk menguji hal tersebut yaitu dengan menggunakan teknik statistik uji t 

 

No Nama 
X1 

(PRETEST) 

X12 

(POSTTEST) 
d = X2-X1 d2 

1. Dimas 33 40 7 49 

2. Muh. Rian 53 73 20 400 

3. Almirah 60 80 20 400 

4. Muh. Syaky Almalik 53 67 14 196 

5. Salsa billah 60 73 13 169 

6. Ikhsanul Takwa 47 87 40 1600 

7. Muh. Ikrar 40 80 40 1400 

8. Nur Azizah 60 67 7 49 

9. Zuzeiti 53 67 14 196 

10. Nursamsi 53 67 14 196 

11. Naila Azzurah 67 67 0 0 

12. Jasmin 60 67 0 0 

13. Ayuindah Lestari 67 67 0 0 

14. Khusnatul Syafika 33 80 47 2.209 

15.  Muh. Nabil  40 87 47 2209 

  
∑X1 = 783 ∑X2 = 1062   

∑d = 

283  

∑d2 =  

9273 

 
  



65 

 

 

 

 
Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar pada Siswa Kelas V SD 

Inpres Ulo Paninong Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 

Subjek 

Perolehan Nilai Gain (d) 

Postes – Pretes 
\] 

Pretes Postes 

1 2 3 4 5 

1 33 40 7 49 

2 53 73 20 400 

3 60 80 20 400 

4 53 67 14 196 

5 60 73 13 169 

6 47 87 40 1600 

7 40 80 40 1400 

8 60 67 7 49 

9 53 67 14 196 

10 53 67 14 196 

11 67 67 0 0 

12 60 67 0 0 

13 67 67 0 0 

14 33 80 47 2.209 

15 40 87 47 2209 

n = 15 
∑X1 = 

783 
∑X2 = 1062   

∑d = 

283  

∑d2 =  

9273 
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Menentukan Harga Md 

 

Subjek 

Perolehan Nilai Gain (d) 

Postes – Pretes Pretes Postes 

1 2 3 4 

1 33 40 7 

2 53 73 20 

3 60 80 20 

4 53 67 14 

5 60 73 13 

6 47 87 40 

7 40 80 40 

8 60 67 7 

9 53 67 14 

10 53 67 14 

11 67 67 0 

12 60 67 0 

13 67 67 0 

14 33 80 47 

15 40 87 47 

n = 15 ∑X1 = 783 ∑X2 = 1062   
∑d = 

283  

  

^\ =  ∑\
_ =  ]`a

Ib = I`, `c 
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Menentukan/Mencari Harga ∑  d]\ 

 

 

Mencari harga “∑ )*+” dengan menggunakan rumus: 

∑ )*+  = ∑ +* , %∑ �("
�  

              = 9273 , %283 (*
15  

                                                 = 9273 , 80089
15  

                         = 9273 , 5339,26 

                         = 3.933,74 

 

Jadi, ∑d]
d =  3.933,74 

  
 

 

Menentukan Harga T Hitung: 

                            - = .+
 ∑  )*+

/ %/ , 1(
= 18,86

 3933,7415 ×  14
= 18,86

√18,73 = 18,86
2 = 4,36 

 t = 4,36 
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Lampiran 5 

Tabel Distribusi T 

 

d.b. Tingkat Signifikansi 

Dua Sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 

Satu Sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
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22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 
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 Lampiran 6 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN  



72 

 

 

 

PRETES DAN POSTES 

 

Pretes 

TES MENULIS PUISI 

Bacalah Peunjuk di bawah ini sebelum menulis puisi 

4. Isilah nama dan kelas 
5. Berikan judul pada puisi yang telah dibuat 
6. Buatlah puisi pada kolom berikut, dengan tema bebas yang sesuai dengan 

judulmu. 
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Postes 

TES MENULIS PUISI 

Bacalah Peunjuk di bawah ini sebelum menulis puisi 

4. Isilah nama dan kelas 
5. Berikan judul pada uisi yang telah dibuat 
6. Buatlah puisi pada kolom berikut, dengan tema bebas yang sesuai dengan 

judulmu. 
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Lampiran 7 

Hasil Tes menulis puisi 
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Lampiran 8 

Persuratan 
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